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ABSTRAK 

Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan Di Bursa Efek Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai Tukar terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 120 sampel, dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria yang ditetapkan penulis. Analisis yang digunakan adalah metode analisis 

regresi linier berganda. Sistem untuk olahan data dengan menggunakan aplikasi Eviews 

versi 12 dalam pengolahan data. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diperoleh 

bahwa variabel Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar secara simultan mempunyai 

pengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia, dan 

juga secara parsial variabel Inflasi, suku bunga dan nilai tukar mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia.  

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar, dan Indeks Harga Saham Gabungan. 
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ABSTRACT 

The Influence of Inflation, Interest Rates, and Exchange Rates on the Composite Stock 

Price Index in the Indonesia Stock Exchange. The purpose of this study is. This study 

aims to determine the effect of inflation, interest rates and exchange rates on the 

Composite Stock Price Index in the Indonesia Stock Exchange. The population used in 

this study is 120 samples, using purposive sampling technique with criteria set by the 

author. The analysis used is multiple linear regression analysis method. System for data 

processing using the Eviews version 12 application in data processing .Based on the test 

results simultaneously, it is found that the variables of Inflation, Interest Rates, and 

Exchange Rates simultaneously have a positive effect on the Composite Stock Price 

Index on the Indonesia Stock Exchange, and also partially inflation, interest rates and 

Exchange rates have a positive effect on the Composite Stock Price Index on the 

Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Inflation, Interest Rates, and Exchange Rates, and Composite Stock Price 

Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Beragam kebutuhan masyarakat yang ada pada masing-masing negara membuat 

perusahaan memiliki peluang untuk memproduksi barang-barang yang dibutuhkan agar 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, dalam prosesnya perusahaan-

perusahaan tersebut melakukan perdagangan internasional dengan menjual barangnya ke 

berbagai negara sehingga terjadi pertukaran nilai mata uang. Nilai tukar mata uang 

adalah harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain yang dipergunakan 

dalam melakukan perdagangan. 

Era globalisasi telah mendorong dunia memasuki perkembangan teknologi dan 

informasi yang begitu pesat, begitu pula pada bidang perekonomian. Globalisasi juga 

memiliki dampak yang cukup luas terhadap investasi dan pendanaan, baik pendanaan 

jangka pendek maupun pendanaan jangka panjang. Investasi tidak hanya sebatas pada 

lingkungan domestik melainkan pada cakupan antar negara dan dapat saling 

memengaruhi. Tujuan adanya aktivitas investasi dan pendanaan yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan perekonomian suatu negara. Investasi dan pendanaan dapat 

memudahkan perusahaan untuk mendapatkan tambahan sumber modal untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Meningkatnya sumber modal yang diperoleh perusahaan akan 

menciptakan kestabilan siklus bisnis yang hendak dicapai oleh perusahaan. 
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Pada Maret 2020 perdagangan saham di BEI. IHSG terjun bebas, sesudah 

sebelumnya selalu berada di level 5.000, IHSG akhirnya turun ke 4.000. BEI bahkan 

menghentikan perdagangan saham sementara (trading helt) pada hari Kamis (12/3), 

Jumat(13/3), Selasa (17/3). Penghentian perdagangan saham sementara ini dilakukan 

otomatis setelah IHSG turun 5% (Rahmawati, 2020:10). Pada bulan Desember sampai 

dengan Maret semua bank mengalami gejolak pada fungsi intermediasinya yang 

cenderung menurun baik dari pembiayaan maupun penghimpunan dana (Ningsih, M. R., 

& Mahfudz, 2020). 

Pasar modal merupakan salah satu penggerak perekonomian suatu negara, karena 

pasar modal merupakan tempat pembentuk modal dan akumulasi dana jangka panjang 

selain itu juga merepresentasikan kondisi perusahaan yang berada di suatu negara (Suad 

Husnan, 2012). Pasar modal bisa mengalami peningkatan (bullish) atau mengalami 

penurunan (bearish) yang dapat dilihat dari naik turunnya harga saham yang tercermin 

melalui pergerakan indeks atau lebih dikenal dengan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG). IHSG merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja saham 

(perusahaan/emiten) gabungan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perubahan 

yang terjadi pada harga saham merupakan cerminan dari kinerja perusahaan itu sendiri 

maupun merupakan respon dari berbagai faktor ekonomi makro di Indonesia. 

 

 

 

 

 



3 
 

 
 

Grafik I.1 

Indeks Harga Saham Komposit Tahun 2012-2021 

 

Saat IHSG naik, artinya harga saham-saham yang ada di Bursa Efek Indonesia 

sedang dalam tren meningkat yang hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. 

Sebaliknya jika IHSG melemah, dapat diartikan bahwa harga saham-saham di Burs Efek 

Indonesia secara umum sedang turun, dapat dilihat dalam grafik nilai IHSG yang paling 

tinggi adalah pada tahun 2017 dengan detail 6.356. 

Suatu kejadian yang menunjukan kenaikan tingkat harga secara umum dan 

berlangsung secara terus menerus merupakan definisi Inflasi menurut (Iswara & Iskak, 

2021) definisi lain menegaskan bahwa inflasi terjadi pada saat kondisi 

ketidakseimbangan (disequilibrium) antara permintaan dan penawaran agregat, yaitu 

lebih besarnya permintaan agregat daripada penawaran agregat. Dalam hal ini tingkat 

harga umum mencerminkan keterkaitan antara arus barang atau jasa dan arus uang. Bila 

arus barang lebih besar dari arus uang maka akan timbul deflasi, sebaliknya bila arus 
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uang lebih besar dari arus barang maka tingkat harga akan naik dan terjadi inflasi. 

Secara umum pendapat ahli ekonomi menyimpulkan bahwa inflasi yang menyebabkan 

turunnya daya beli dari nilai uang terhadap barang-barang dan jasa, besar kecilnya 

ditentukan oleh elastisitas permintaan dan penawaran akan barang dan jasa. Faktor lain 

yang juga turut menentukan fluktuasi tingkat harga umum diantaranya adalah kebijakan 

pemerintah mengenai tingkat harga, yaitu dengan mengadakan kontrol harga, pemberian 

subsidi kepada konsumen dan lain sebagainya. 

Fenomena inflasi di Indonesia bukan merupakan suatu fenomena jangka pendek 

saja dan yang terjadi secara situasional saja, tetapi seperti hal nya yang umum terjadi 

pada Negara-negara berkembang lainnya, inflasi di Indonesia lebih pada masalah inflasi 

jangka panjang karena masih terdapat hambatan-hambatan struktural dalam 

perekonomian Negara. Dengan demikian pembenahan masalah inflasi di Indonesia tidak 

cukup dilakukan dengan menggunakan instrument-instrumen moneter saja yang 

umumnya bersifat jangka pendek, tetapi juga dengan melakukan pembenahan di sektor 

riil (Kurniasari, 2018:9). 

Perkembangan perekonomian di dasari oleh dua indikator ekonomi makro yaitu 

tingkat bunga (BI Rate) dan inflasi. Pertumbuhan ekonomi yang melambat ditandai 

dengan meningkatnya angka inflasi dan kenaikan tingkat suku bunga. Tugas utama Bank 

Indonesia adalah menjamin stabilitas harga (inflasi yang terkendali). Bank Indonesia 

melaksanakan kebijakan moneter melalui berbagai instrumen, diantaranya melalui 

tingkat bunga. Ketika laju inflasi bergerak cenderung melebihi target inflasi, Bank 

Indonesia menaikan tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI). BI Rate adalah suku 

bunga kebijakan yang mencerminkan sikap kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 



5 
 

 
 

bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI Rate ini yang kemudian akan diatur 

untuk menjaga inflasi agar tetap stabil dan rendah. Mekanisme bekerjanya BI Rate 

hingga mempengaruhi tujuan akhir kebijakan moneter berupa inflasi yang disebut 

sebagai mekanisme kebijakan moneter. 

Suku bunga merupakan tolak ukur dari kegiatan perekonomian suatu negara yang 

berimbas pada kegiatan perputaran arus keuangan perbankan, inflasi, investasi dan 

pergerakan currency disuatu negara. Perlu diketahui biasanya negara-negara besar 

seperti Amerika, Inggris dan negara-negara yang tergabung dalam Uni Eropa merupakan 

negara yang memiliki nilai mata uang yang terbesar dalam transaksi di bursa daripada 

dengan Negara lain. Ada beberapa hal yang harus diwaspadai dalam menaikkan dan 

menurunkan suku bunga yang semuanya harus berpihak pada kesejahteraan rakyat 

dalam negeri sebagai prioritas utama (Tambunan, 2019:12). 

Grafik I.2 

Tingkat Suku Bunga tahunan dari periode 2012-2021 
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Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa Tingkat Suku Bunga (BI Rate) (%) 

tertinggi pada tahun 2014, artinya pada tahun tersebut investasi yang terjadi menurun 

karena apabila tingkat suku bunga menurun maka daya investasi perusahaan akan 

meningkat. 

Nilai tukar ini mempengaruhi perekonomian dan kehidupan kita sehari-sehari, 

karena ketika rupiah menjadi lebih bernilai terhadap mata uang asing, maka produk-

produk impor akan menjadi lebih murah bagi penduduk Indonesia dan produk-produk 

ekspor Indonesia akan menjadi lebih mahal bagi penduduk asing (Sedyaningrum, 2016). 

Pertumbuhan ekonomi seperti nilai tukar dan tingkat inflasi juga mempengaruhi 

penjualan suatu produk di sebuah negara. Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga 

umum barang-barang secara terus menerus. 

Grafik I.3 

Kurs tengah beberapa mata uang asing terhadap rupiah di bank Indonesia dan Harga 

Emas di Jakarta (Rupiah) Tahun 2012-2021 
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Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa kurs tengah BI tertinggi pada tahun 2021 

dengan angka 14.312 artinya Indonesia mengalami pelemahan nilai tukar rupiah dimana 

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap strategi investasi yang dilakukan oleh 

masyarakat karena beberapa instrument investasi sangat ditentukan oleh kurs Rupiah. 

Dalam hubunganya dengan nilai tukar, tingkat inflasi yang tinggi di suatu negara 

akan menyebabkan harga barang-barang produksi dalam negeri menjadi lebih mahal, 

sehingga barang-barang tersebut kurang kompetitif di pasar internasional. Ketika tingkat 

inflasi domestik meningkat (relatif terhadap inflasi luar negeri) menyebabkan 

permintaan akan impor naik sehingga kebutuhan akan mata uang asing meningkat 

sehingga nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing melemah atau depresiasi. Ketika 

tingkat inflasi domestik menurun (relatif terhadap inflasi luar negeri) menyebabkan 

permintaan akan impor turun sehingga kebutuhan akan mata uang asing menurun 

sehingga nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing menguat atau apesiasi. Berikut 

adalah grafik rata-rata inflasi/tahun dari periode 2012-2021. 
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Grafik I.4 

Data Inflasi di Indonesia Tahun 2012-2021 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkat inflasi tertinggi ada pada tahun 2013, 

artinya pada tahun tersebut terjadi kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan 

terus menerus dalam jangka waktu tertentu, dan pada tahun 2021 terjadi deflasi, artinya 

kebalikan dari inflasi yaitu terjadi penurunan harga barang dan jasa secara umum dan 

terus menerus. 

Dari  grafik diatas  menunjukkan  rata-rata tingkat  inflasi  Indonesia  pada  tahun  

2012 inflasi menurun sebesar 1,1%, pada tahun 2013 inflasi meningkat  sebesar  2,69,  

pada  tahun  2014  tingkat  inflasi  menurun sedikit  sebesar  0,55%, pada tahun 2015 

menurun sedikit sebesar 0,04%, pada tahun 2016 menurun cukup signifikan sebesar 

2,85%, pada tahun 2017 meningkat sedikit sebesar 0,28%, pada tahun 2018 menurun 

sedikit sebesar 0.61%, pada tahun 2019 juga menurun sedikit sebesar 0,17%, pada tahun 
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2019 juga menurun cukup signifikan sebesar 1,01% dan pada tahun 2021 tingkat inflasi 

terus  menurun hingga berada pada tingkat inflasi 1,56%. 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan Nilai Tukar 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah Ada pengaruh Inflasi, Tingkat suku bunga dan nilai tukar terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah Ada pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah Ada pengaruh Tingkat suku bunga terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia ? 

4. Apakah Ada pengaruh Nilai Tukar terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Bursa Efek Indonesia ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Tingkat suku bunga dan nilai tukar terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia). 

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Bursa Efek Indonesia). 

3. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat suku bunga terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) Bursa Efek Indonesia). 

4. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) Bursa Efek Indonesia. 

 

D. Kegunaan dan Manfaat Penilitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi, wawasasan, dan ilmu 

pengetahuan berkaitan dengan pengaruh inflasi, nilai tukar dan tingkat suku bunga 

BI terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

2. Manfaat Praktis  

Sebagai bahan masukan terhadap pihak-pihak terkait agar dapat mengetahui 

pengaruh inflasi, nilai tukar dan tingkat suku bunga BI terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). 
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